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ABSTRAK

GUSTIANI 105961100216, Analisis Pemasaran Ayam Broiler Dalam Upaya
Mengetahw Pendapatan Bersih Saluran Pemasaran Dan Efisiensi Pemasaran Di
Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Dibimbing Oleh NURDIN dan
EAHMAWATI

Penelitian i bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran, margin, dan
ehisiens: pemasaran ayam broiler di Desa @anrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone. Pengambilan informan dalam penehtian im dulakukan dengan cara smowball
sampling. Penentuan informan begumiah sebelas arang atas dasar bahwa masing -
masing adalah peternak, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan pedagang
pemotong ayam. dan konsumen |Hm'Y mengetahui sefuk beluk dari saluran
pemasaran ayam broier yang ada di Ehln I‘.’.‘tﬂiﬂ Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone. Data vang digunakan adalsh analisis deskriptif kuanti atif.

Hasil penelitian menwnyukan bahwa salrran pemasaran ayam Broier di
Desa Cenmns Kecasuan Kahu Kabupaien Bone terdapal cmpat salurn
pemasaran, vaitu (1) Petemak (produsen) — konsumen, (2) petemalk (produse) —
pedagang pengumpul — konsumen, (3) peternak (produsen) — pedagang pengeces

— pedagang pemoiong ayam, (4) peternak (produsen) — pedagang pengumpul —

mdﬂmﬂﬂﬂtﬁﬂmmmgmﬂ hnmhmpum
lerting g mﬂmwm ayam. Tingkat efesiens
pertama mmmmhmh Mﬂmﬂm Kanhu
Kabupaten quﬂrpddhmknaf Isien.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan peternakan adalah bagian dari pembangunan Nasional yang
bertujuan untuk menvediakan pangan hewan berupa daging, susu, dan telur vang
bemilai giz1 tngg, menmekatkan pendapatan. petemak. menambah devisa, dan
memperluas kesempatan kepja, Pembangunan sekior pﬂ:ﬂhkun juga merupakan
e ——
mgnmmmmmm Melalui sistern usaha
telah menunjukan pertumbuban yang kuat 8-10% per tahun, yang mencerminkan
mﬁ:-mﬁﬁwﬂmﬁum 2015)
atau pemeliharaan ayam dibagi mengadi dua jenis yains ayam pedaging (Broiler)
kandungin g1 yang baik untuk ubuh manusia, selan it jenis avaim ini juga mudsh
untuk dikembangkan dimana wakin pemeliharaannya antara 30 - 40 han schelum
dikomsumst Kurun waktu yang begitu singkat inilah yang membuar ternak avam
pedaging (brodler) menjadi sangar menguntungkan. Daging adalah salah satu hasil
produk temak yang hampir bidak dapat dipisahkan dan kehidupan manusia Selain
keanekaragaman sumber pangan, daging dapal memmbulkan kepuasan atau

kemukmatan bag vang memakannya karena kandungan gizinya lengkap



Penmgkatan populast manusia setiap tahunnva menjadikan  tngka
kebutuhan akan daging pun meningkat, sehingga akan sangat menguntungkan jika
ayam pedaging ini di budsdayakan atw dijadikan sebagai usaha

Populas: avam broiler di Indonesia semakin menmgkat dengan tingginya
ungkat komsums: daging unggas masvarakat Indonesia. Avam broiler memberikan
sumbangan besar terhadap pemenubisn i:ebutnﬁm protein hewan masyarakat
Indonesia, karena proses pmdntauym pedaging yang relanf cepat dan mudab d
peroleh di pasar dan harganya marah dibanding protein hewani Iammya. Populas
avam broiler di Indonesia pada tahun 2013 menunn Dirtjennale (2013) sebanyak |3
mibvar ekor, merupakan populasi paling tingm di antara emak ungpeas lamnnya
vaitu. ik 3,2 juta ckor, ayam petelur 154 juta ekor, serta ayam buras 256 juta ekor.
Populast ayam broiler yang di pelihara di Sulawesi selatan pada sk ala usaha rumah

langea dmmmmmmmmdm Pusat Statistik tabun 2013, dr Sulawes:

Selatan 50 juta ekor (BES 2013).

Tahel |_Produksi Daging Avam Broiler di Sulawesi Selatan
Provinsi : ] :
Sulawes 015 2016 2017 2018 2019
Relatan 53 664.33 ke B8 861.67ks |8 630.98 kg |8 745.14 kg [ 70937 kg |

Sumber : BPS Sulawesi Selatan, 201 ¢

Herdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa produks: dagmg avam broder
khususnya di Sulawesi Selatan dan tabun 20135-2019 mengalam penurunan vakm
dari 53 664,33 kg memadi § 70932 kg jumlah produksi daging broiler (Prasetvo,
2008)

Pemasaran atau marketing merupakan bagian kematan vang penting bag

perusahsan, dimana pemasaran schagar salah sam fakktor vang mendukung

Bl




perkembangan perusahaan  Perusahaan ving berhasil dalam melaksanakan
kaegumtan pemasarannya akan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya
untuk terus berkembang demi tercapainya tujuan perusahaan,

Menurut Gitosudarmo (2008), Pemasaran bisa ialah sesuat akiivits vang
mengusahakan supaya produk vang dipasarkan itu bisa diterima serta disenang
pasar. Sesuatu perseroalan besar dn:pnhfiﬂhﬁm Penuisaran yang sudah meluas,
Pastnya memerlukan sesuata kemitraan dalam usahanya. Dengan menghasilkan
sesuaru jalinan kerjasama usaha ialah suategh bisnis yang dicoba antara dua pihak

pada dasarnya masing - masing pibak tens memilik kelemahan serta kelebihan,
kegiatan aktivitas Jembaga pemasaran serta fasilitas yang dibutubkin Bayaran
pemasaran pula berganiung dan panjang pendeknya mnta ranta pepmasaran yang
dibibatkiun Besar kecilnya margin pemasaran dipengarshi oleh pergantian bavaran
pemasaran. keuntungan, orang perantara, harga vang dibayar konsumen akhir serta
harga yang dienima produsen. Di samping aspek tersebut besarmys margin
pemasaran pula dipengarubi oleh jarak wilayah produsen dengan konsumen seria
watak benda yang secara tolalitas hendak menambahi bavarn pemasaran
(Purmanto. 1993)



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil
adalah -




IL TINJAUAN PUSTAKA

L1 Ternak Avam Broiler

Usahit peternakan avam pedaging ataupun ayam brosler pada awal mulanya
talah wsaha sampmgan dan usaha peternakan. avam petelur. Bersamaan dengan
benalannya wakm, indusiri peternakan @vam broiler dikala m sudsh banvak
berdin. Lewat kegintan bisnistya qu pedaging, yang mehputs
budidaya ayam broiler (farming operation) sena industri pengolahan daging ayam,
st petemakan avam brotler sudah membagkan peranan yang nyata teshadp
pertumbuhan subseltor peternakan di Indonesia. Usaha petemakan avam broiler
ungkatan efisiennya, Blnylt para pelakon usaha menckuni usaha peternakan avam
broiler. Baik secirs sistem mandiri ataupun sccara sistem plasma Sehabnyn
merupakan fidak banya jumlah permintian daging ayam yang terss bertambah,
perputaran modal yang sangat kilat inlah energi tarik tertentu ustul para pelakon
usaha buat menekimi usaha peternakan avam broiles

Cisarst dun Amar (2006) menyatakan bahwa ayam brotler merupakan <alah
st produk dan subsektor petemakan vang memerlukan pakan dalam jumlah vang
tingg: karena perfumbuhbannya sangat tergantung pada pembenan ransum berupa
pakan. Yang dimana ayam broiler adalah jemis ras ungpulan hasl persilangan dan
bangsa - bangsa ayam vang memiliki  dava produksi tnggn terutama dalam

memproduks: dagmg myam.




Ada banyak hal yang perlu di perhatikan oleh peternak atou calon peternak,
agar usahanya berkesmambungan, antara lam:
|. Kandang

Saal sebelum mengawali usahs 1ermak ayam brodler. kita wmib memiliks
kandang vang penuli syarat - svarat teknis serta kesehatan ternak, antara lan- tdak
bocor waktu hujan, ventilas: lumayan serta cahaya matahar ndak bisa masuk secarn
langsung kedalam kandang Jarak antars Muﬂmhh rapat, dengan jarak
minimun antara kandang selebar satu kandang. Saluran - saluran air ataupun
pembuangan disekitar kandang mests roudsh, Lantai kandang wanb miring ke saru
atwpun dua arah vang memesatkan proses pembersinan serta menghindan
menggenangnya air di dalam kandang. Bahan - bahan serta kontruksi kandang
wajit kokoh serta than lima sehingga tidak segers rusak maupun membabayakan
pekerja (Priaing, 2004
2 Perlengkapan kindang

Perlengkapan kandane yang vital antara lain tempal pakan (Peder) wempat
minum (dringher), pummn. seng pelindung anzk ayam (chict guard), Layar
ataupun gorden pemutup kandang seria perlengkapan semprot desinfektnn (spraver
wayib ada dalam jumlab vang lumavan. Karena bila perlengkapan tersebut kurang
dan kebutuhan bersumber pada jumlah avam yang di pelihara, bisa memunculkan
problem- problem
a. Berat tubub standar hendak susah tercapai. Jumlah avam yang kerdil hendak

besir,

b. Problem penyakit yang mencuat hendak kerap serta susah diatasy




¢ Angka kematian besar dan mutu rata - rata avam secara totalitas hendak kurang
baik. (Priztno, 2004)

3. Pakan

Pakan vang baik adalah yang cukup mengandung zat - zat makanan vang
dibutuhkan oleh avam (protein, lemak, abu, serat kasar, energy, vitamn, dan asam
- asam amino). Hal ini dapat dilihay dﬂmﬂu heﬁmm;un zal - zat makanan pada
masing - masing penode pemeliharaan yang dapat di pengarubi olch pakan terschut
Yang juga udak kalah penting tapi mtuﬁ mmﬁh terschut harus
tidak menyehablan diate, sebub dapat menvebabkon diare, sebab diare dapat
meningkat. Pada akhirnya dvpat menimbulkan penyakit yang problem berat badan.
4 Ohat - obatan
memperiahankan Kesehatan ayam, atsupun mengobati ayam sanl terserang
peavikit Pemeliharaan maspun pemakaian obat - obatan yang di gunakan harus
telap sesual dengan kasus vang dibadapi. Oleh sebab itu, dingnosa penyakit tdak
boleh salah atau kefekaifan terapi pengobatan vang dijalankan. Yang wajib uniuk
dipahami peternak adalah obat - obatan mi hanya sebaga pendukung, bukan fakios
utama yang menvebabkan avam menjadi schat, sebab faktor wtama untuk
menghasilkan ayam vang schat adalah sanitas: dan tata laksana pemeliharaan yvang
benar.

Obat - obatan vang bagus dan mahal tidak akan bermanfaal banvak bila

samitast dan manayemen pemeliharaanya buruk Malah dapat memimbulkan




kerugian, karena problem penvakit akan sermg muncul dan sulit untuk diatas: yang
pada akhirnya biaya produks: menjad: inggi.

Peternakan merupakan bagian dari pembangunan nasional vang bertujuan
untuk menyediakan pangan hewam berupa daging, susu sera telur vang bernila
gizi unggi, meningkatkan pendapatan peternak serta menamba devisa dan
memperluas  kesempatan  kerja. Pada masa ymg. akan  datang  diharapkan
pembangunan perckonomian bangsa, menurut Sarag (2000). Pemenintah berusaha
untuk menmpkalan untuk pendspatan petermak dan memenuhi kebumuhan protein
hewan: misyarakat dengan mendayagunakan dan mengembangkan potenst termak
Sehayaimana diketahui ayam broiler merupakan ternak penghasil daging ayam
vang relanf lebih cepar masa produksmyn dibandingkan dengan temak poteng
lainya

2.2 Saloram Pemasaran Pertanian Ayam Broiler

Saluran pemusaran ialah penyaluran barang maupun jasa dan produsci
kepada konsumen akhir, dan menvelenggarakan berupa lembiga ataupun badan -
badan yang bertugas melaksanakan peranan pemasagan tersebut. Saluran pemasaran
merupakan serangkaian organisasi yang silth bergantung serta mnut dan dalam
menjadikan produk maupun jasa siap buat digunakan ataupun dimakan (Mubyanto,

1995),

Dalam pemasaran barang mubi dan produsen sampm kepada konsumen akhar
vang ditnng penumpukan guna benuk melalm proses pengolahan, puna tempat

melalui proses pengankutan dan guna waktmt melalul proses  penvimpanan.



Pemasaran pertanian ialah proses aliran komoditi vang diinngi perpindahan hak
milik dan penciptaan guna waktu, guna tempat dan guna benk, vany dicoba oleh
lembaga - lembaga pemasaran dengan melaksanakan satu maupun lebib fungsi -
fungsi pemasaran (Sudivono, 2001).

Uniuk choer (2005) pola pemasaran berlangsung dengan alami. Biasanva
pola i banyak dicoba oleh peiemak yang mgin berupaya sendini dalam
memasarkan produknya, peiemak dapat menjual langsung ke konsumen, pedagang
besar maupun pasar = pasar yang sudsh ada. Salah sam pola terscbot yakon.

Pola | }'rztmiﬂmm*mm ;

Pola 2: Peternak maupun produsen -M'MWI — konsumen.

aspek (Saregar, 2001) antara lain:

| Jarak antara produsen ke konsumen, semakin juub jasak antara produsen dan
Kila: ndaknya produk rusak. Produk vang kilat maupun mudsh rusak harus
lekas di tenma konsumen dan dengan demikian menghendaks saluman vang

(]

pendek dan lailat.

3 Skala ayam brotler penciptaan langsung dalam ukuran - ukuran kecil sampa
jumlah produk vang dihasilkan berukuran kecil pula, Mengenai mi tidak
meguniungkan apabila produsen langsung menualnya ke pasar. Dalam keadaan
demikian kehadiran orang dagang salaku perantara di harapkan serta demikian

saluran yang hendak di lalui produk cenderung panjang




4. Posisi keoangan  produsen  vang  keuanganva kuat cenderung  bua
memperpendek  saluran tatamiaga. Orang dagang vang posisi keuangan
(Modalnya) kuat hendak dapat melakukan guna mtaniaga lebih banvak di
bandingkan dengan pedagang vang posisi modalnya lemah. Dengan kata lamn
pedagang vang memiliki modal kuat cenderung memperpendek saluran
tatamiaga

Menurut Kotler (2002), salwan pemasaran adalah serangkaian lembaga
yang melakukan senmis fingsi vang digunakan unmk menyalurkan produk: dan
status kepemilikannya dani produsen ke konsumen. Produsen memiliki peranan
wiama dalam menghaslkan barang - barang dan senng melakukan sebagion
keignalan pemasaran, sementara itu pedagang menyalurkan komoditas dalim waktu,
tempal dan bentuk yang dingmkan konsumen. Hal m berarti hahwa saluran
pemasazan vang berbeda akan membenkan keuntungan pula kepads masing -

Saluran pemasaran yang ditetapkan oleh produsen sangatlah penting sebab
dapal memengarubi kelancaran penjualan, tingkat keuntungan. model, resiko, dan
schagainya Olch karena i sciiap produsen atan perusahaan hendaknyva dapat
menempatkan saluran pemasaran yang paling tepat.

1.3 Tujuan Manajemen Pemasaran
Menumt Kotler dan Amstrong {dalam Priansa, 2017)
menjelaskan manajemen pemasaran alah suam gpava manusia unmk mencapai

hasil periukamn vang dunginkan dan membangun hubungan vang erai dengan

konsumen dengan cara yang menguniungkan bagi perusahaan

LD



Benkut adalah tiga Tojuan Pemasaran antar lain
a Jangka Pendek

Tujuan pangka pendek bagi perusahaan merupakan untung secepat mungkin,
Dalam arti dapat menutup semua biaya - biaya produksi yang dipakn, dan jika ada
kelebihan maka dikatakan laba atau uniung,
b. Jangka Menengah

Tujuan jangka menengah merupakan mengoptmalkan mencapa rink
lunas antara ozl braya produksi dan toal volume pu_ru;lﬁn,mmpniu,m cakupan
promuost, dan berusaha lebih memperhesar cakupan jumlah peniualan,
¢ Jangka Panjang

TUnuk jangka panjang perusahaan mempertuhankan para pelanggan setia
agar teiap Joyal sama produknya, antara lain dengan produk yang movatif, kreasif
dan berdaya guna lebih sera memberikan potongan harga khusus hagi pelanggan,
24 Honﬂep_?t'lrlﬁ!,ﬂﬂ_

Menurut Klother dan Armstrong (2012}, bahwa konsep pemasaran meliputi:

a Kebutuhan, kemginan, permintaan (Needs, Wants, and Deémands) Kebutuhan
adalsh segala sesuatu yang diperlukan dan harus ada sehingga dapal
mengeerakan mansia sebagal dasar (alasan) berusaha, Keinginan adalah hasrat
untuk memperoleh pemuas kebutuhan vang spesifik akan  kebuiuhan
Permuntann adalabh kemnginan akan produk tertenta didukung kemampuan dan
kesediaan untuk membayar dan membel,

b. Penawaran pasar produksi, pelavanan dan pengamalan (Aorker Oferings-

Products, Services, and Experiences) penawaran pasar merupakan beberapa

I




kombinasi dari produk, pelayanan, informasi, atau pegalaman yang ditawarkan
kepada pasar uniuk memenuh kebutuhan atau kemginan mereka.

¢ Perukaran dan hubungan (Exchanges and Relationships) permukaran adalah
tindakan untuk memperoleh sebuah objek yang dungmkan dari sescorang
dengan menawarkan sesuatu sebagal imbalan. Pemasaran terdin dan tindakan
yang diambil untuk membangun dan memelibarg hubungan melahn ransaksi
dengan target pembeli; pemasok dan penyalur yang melibatkan produk,
pelavanan, ide atau benda latnnya.

d. Pasar (Markets) pasar merupakan kumpulan semua pembeli sehenamya dan
potensial vang memiliki kebuwhan atan kemngiman akan produk  atau jasa
tertenmu yang suna dan mampu metaksanakan pertukaran unfuk memuaskan
keburuban dan ketnginan i

1.5 Fungsi Pemasaran

Adapun fungsi pemasaran vang dhkmuknkmmunu sudarvono (2016)
sehaga berikut |
A, Fungsi Permukaran

Dengan adanya pemasaran, pembeli dapat membeh produk dan produsen
Batk dengan menukar produk dengan produk (borfer) untuk dipakai sendin aau
dijual kembali. Pertukaran merupakan salah satu dant empat cara orang mendapat
produk
b, Fungsi Distribusa Fisik

Distibusy  fisik suatu produk  dilakukan dengan mengangkut  serta

menyimpan produk. Produk diangkat dan produsen mendekati konsumen vang
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membutuhkan dengan banyak cara, baik melahw air, udara, darat, dan sebagaimya
Penyimpanan produk mengedepankan upava menjaga pasokan produk agar ndak
kekurangan saat dibutuhkan
¢ Fungsi Perantara

Untuk menyampaikan produk dan tangan produsen ketangan konsumen
dapat dilakukan melalul prantara ptmimnmbﬂhuhungan aktifitas pertukaran
dengan distribusi fisik. Akuvatas ﬂm perantara antara lam pengurangan resiko.
pembiayaan, pencanan informasi, sena standarisast dan penggolongan produk.
2.6 Margin Pemasaran

Pengertian margin pemasaran menurut Saifuddin (2002) adalih pembedaan
vang lerdin dari: biaya - biava untuk menyalurkan ataw memasackan dan
keuniungan lembaga pemasaran atau margin it adalab perbedaan harga pada suat
tingkat pasar dan wm dibayar dengan h@m ditennma.  Maruin
PEmasirin sty margu tataaga adalah perbedaan antara harga vang dibayarkan
oleh konsumen dengan harga vang diterima oleh produsen (Napiwpulu, 2006

Memurut Zulkifli (2002) margin. pemasaran atau laniaga pemssaran
adalah perbedaan harga yang dibayar konsumen akhar untuk suatu produk dan harga
vang diterima untuk produk yang sama (rupiah/kilogram). Dan menurat sudijondo
(2002) margm dapat di defimsikan dengan dua cara, vty pertama margin
pemasaran merupakan perbedaan antara harga harga vang dibavarkan konsumen

dengan harga vang ditenima petan. Kedua margin pemasaran merupakan biaya dari

13



R
A5 - JASA PEIIASATAn. .
. .
“ﬁﬂ"ﬂ: h;mﬁmmhmmdmm
. .
perbedaan vang dibayurkan konsumen dengan harga vang diterima

By '
“rﬂr Ml ae‘#

LR .

J_._&I . ‘ ¢ ﬁ F.Ei ﬂ ﬂ#
e
- E’{'s.ul IL-;' 4 -F

yang diba ! produsen,
b. Watak benda yvang diperjual belikan.
¢.  Tingkatan dalam pengolahan benda.

14



Komponen bayaran pemasaran dalam bermacam aktivitas pemasamn pada
biasanya dicoba dengan adanya bayaran persispan. Margin pemasaran bisa ditinjau
kerap memakai konsep margin yang ditatap dari 2 sisi harga Margin pemasaran
talih selisih harga yang dibayar pada konsumen akhr serta harga vang diterima

lebih pelan dari pada laju penyusutan uput
Strategi vang bisa di jalani oleh produsen serta lembaga pemasaran buat




memperkecil margin pemusaran. Strateg memperiuas pasar bisa di tempuh dengan

memperbesar permintaan konsumen serta penerapan pemasaran lertata.

Pemasaran efisien apabila neniliki dua ketentuan ialah:

a. Sanggup mengantarkan hasil penciptaan dan produsen kepada konsumen dengan
bavaran semurah - murahnya

b. Sanggup mengadakan pembagian mﬂl}dﬂi segala harga vang dibavarkan
konsumen akhir kepada selurub #ﬂmm dalam akuivitas pemasaran
tersehul.

v dalam dua bagian ialah.

n Elisens: Pemasaian Bersumber Pada Kelembagaan

dipengarubi oleh besar rendabnya bayaran pemasaran serta volume ataupun

kapasitas penjualan. kemodit staupun produk (kapasitas permintian kogsumen)

apahilz harga jual komoditi ataupun produk konstan. Efisiens: pemasaran biva

dinngkatkan dengan memperkecil bayaran pemasaran, ungkatkan volume

penpualan apabila hargs prodok konstan.

b. Efisiensi Pemasaran Bersumber Pada Rantm Pemasaran

Besar rendahnya chisiensi pemasaran bersumber pada rantai pemasaran
dipengarubi oleh besar rendahnva jumlah bavaran pemasaran dari sebagian
lembaga pemasaran serta volume ataupun kapasitas penjulan produk (kapasitas
permintaan konsumen) apabila harga jual produk konsian Efisiens: pemasaran

bersumber pada rantal pemasaran bisa ditingkatkan dengan memperkecil jumlah
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penjuatan apabila harga jual produk konstan.
Efisiensi pemasaran sangat berpengaruh pada efisiensi tranportas. yang

—Z
' s,

1'-,’;;.}‘ lfe,,-.-*-f s

R
% S

d = o

W

pendapal  Sockawan, dalam Widyasmdi (2010) yang menvatakan bahwa
keuntungan adalah hargs yang dibayarkan kepada penjual pertama dan harga yang
dhbayar pembel terakhit fmargin) setelah dikurang: dengan buava pemasaran.
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1.9 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Kapan Penelitian Terdahulu

paluran dan marnin

No | Nama, Tahun Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
1 usyafir  (2018). | Deskripiif Saluran pemasaran avam Broiler di
Argin dan |Kuantitatif |[Kabupaten Bima merupakan  Saluran
Ffisiens) pemasaran pemasaran | ialah 18, 000, 00/kilogram.
pvam beotler &t PT salutan pemasaran 11 ialah 19 000, 00
Nusantara Inty kilogram. Saluran pemasaran 11
Satwa  Kabupaten dalah. 20., 000, Mkilogram, serta
Hima lurar pﬂuﬂﬂm IV jalah 20
ﬂlﬂ'hm ;'laﬂ permagilahan Musvafir
{;ﬂi!.} miargin pemasaran di Kabupaten
[Bima di tap lembaga pemasaran
. penjual pengepul Rp. 2
000/ckor  perjual pemgecer Rp 2.
300/ckor, serta penjual pemotong Rp
ihnﬂi‘utﬂ smasaran [1 talah O,
j am Tl ialah 0, 33.
Ajib - Shah | Metode [Ahran pemasaran ayam broiler di pasar
HMM [iﬂ'ﬂ'}. Jeaadutant Kota Bmjai terdin dan 2
pvam  broiler diblmmmﬁr pemasaran vang melibaticm dua lembags
pasar  tradisional Lembagn pemasaran yang
Kota Binjm yaitu petemak sebagm produsen
avam  brotler, egen anw  pedagang
pengupumpul, dan pedagang pengeccr
[Pemasaran - ayvam  brodler di  Pasar
Tradisional Kota Binjal sudah cfisicn
Salurisi pemasaran yang lebih cfesien
adalah saluran 1 dikarenakan ramia
pemesaran vang lebih pendek, margin
pemasaran yang kecitl dan farmer sshare
vang lebih besar serta milm  efesien
pemasaran vang lebnh kecil, sedangkan
pada saluran Il rntad pemasaran lebih
panjang, margin  pemasaran vang lelih
besar dan nilai farmer s share lebah kecil
seria milal efesiens: pasar lebih besar.
3. [Tashm (2017}, | Memde |Ada 2 poln saluran pemasaran ayvam buras
Analisis pola | kasus immy ' s forms walah saleran pemasaran

nngkalan satu seria saluran pemasaran
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aran  avam
temakan
yvamburas fimpne's
arm, Cipanas
paten Cianjur,
awa Bairal

tngkatan 2. Peternak melaksanakan guna
pemasaran berbentuk berjuatan,
pengangkutan, penanggungan efek sera
pembiayaan, sebaliknya guna pernasaran
pedagang  pengumpul  serta  pedagang
pengecer universal sama iafah penjualan,
pengangkutan, Y IO,
pemrosesan  serta penanggungan  efck,
dan _gupa pembiayaan vang pula dicoba
|oleh pﬂhﬁﬂng pengumpul Rata - rata
msgin,  keunlungsn  scria
garmer” 5 share pemasaran avam buras
immy, 5 farm secapa bermurut - tunal
Rp2 166, 00; Rp 22 219, 38,
lh lﬂx 178,38 scrta 55, 85%. Saluran

I'" L

! e am buras jimmy ' 5 farm secara tatal s

categori hefesien dengan nila rai -
Eh .'iﬂ:tﬂr 4, 6% saluran

T :n:mp:lhnt.&
:n{ﬁmnmrﬂumwmm
wmﬁwﬁ.:’rﬂ"ﬂnhﬁ

e |
EL L 5 11

Hi= AT

y‘miﬂﬂwﬂh‘mdmhml
un im adalah terdapat 4 pola
?mmqmmpmgmdl
. Banyuwang. Total margn
rmasaran paling besar terdapat pada

-Ihqmpﬂinghuﬂﬂﬂahhp:h

. Jumlah kemmtungan ferbesar pada

ayim buras i Kabupalen
Ranyowangi vaitu di RPA pada pola 4
dan terkeeil di pengepul pada
pola 2. Tingknt cfisiensi pemasaran avam
l:ulrm -:11 Kabupaten  Banvuwang
pemasaran dlm:t'lmn efisien pada
scluruh pola saluran pemasaran,

PEITELSALAD

Al Hidayvant
Rukmim  {2019),
Analisis pemasaran
am  broller da
ECUTALan

sukowono

abupaten Jember

metode
deskriptif,
analisis,

dan survey.

Berdasarkan hasil analisis data dan
ahasan tentang analisis pemasaran
ayam broiler di Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember dapat disumpullkean
bahwa,

Keuntungan peternak avam broiler di
Kecamatan Sukowono Kabupaten
ember sebesar Rp  10.722.910/1 000
or. Terdapat dua pola saluran
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HL. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penclinan dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2020 di Desa
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bome, Perulihan lokasi penclian i
dilakukan secars snowball sampling dmmpuﬁnhnngan biahwa Desa Cenrana
Kecamatan Kabu merupakan, ﬁhmmm peternakan avam brogler du
Kabupaten Bone :

3.2 Teknik Penentusn Informan

Menurut sugivono (2014) srowball sampling merupakan teknik penentunn sampel
vang mala - mula jumlabnya kecil, kemudian membesar. Terdapat 3 petemak, 6
pedagang pengecer. 5 pedagang pengumpul, 7 mmﬂﬂl avam, dan 5
konsumen avam browler di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. maka
penulis mcngl_:nhﬂ sehanyak 11 informan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

lemis Thaia yang digunakan dalam penclitian ini adalah data Primer dan
sektnder . hmana data primer di peroleh dan diskusy, observasi dan wawancara
lansung dengan pemilik usaha ternak Sedanpkan data sekunder dikunpulkan
sebagm pendukung data primer, yang diperoleh dan laporan yang terulis atau
mstanst terbaik, sepert penehiian terdabulu vang relafan dengan topik penelitian

ataw nstansi tegkait.



3.4 Teknik Pengumpulan Data

x Observass

Observass adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati objek
penelitian dan hasil pengamatan tersebut dijadikan sebagai data yang akan menjadi
data pengembangan karya ilmiah.

b Wawincara

o :m.ﬁ MUHA , L
terhadap m fr ,;;.;-‘:.- TH#ES J#"?ﬂ.

f-*- m IL, "‘E
e . :;;

'I..#

/

AAY)
“.

Margin pemasaran merupakan selisih antara harga di tingkat kensumen (pr)
dengan harga tingkat petemak produsen (Pf) dengan formula sebagai berikut
Mp =pr-Pf
Dnmana

Mp : margin pasaran (Rp'kg)




Pr: harga pemasaran/harga eceran (Rp'kg)
Pf: Harga produsen (Rp/kg)
b. Analisi Efesiensi Pemnasaran

Untuk mengetahun efistens: pemnsaran pada setiap lembaga pemasaran

4. Margin adalah presentase keuntungan untuk setiap ternak vang di jual di Desa
Cenrama,

5. Efisiens: pemasaran adalah misbah antara biaya pemasaran dengan nila produk
vang dinyatakan dengan persen di Desa Cenrana



6. Kentungan adalah hasil penjualan ternak vang di dapat melcbibi modal di Desa
Cenrana.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geogralis

Secara geografis wilavah administrasi Desa Cenrana seluas 863 km®
dengan jumlah jiwa scbanyvak 2,171 pwa terbagn atas lak - laka 1051 pwea dan
perempuan 1120 ywa. Adapun batas.- batas, wilayah secara admimistrasi Desa
Cenrana Kecamatan Kahu sebagai benkut :

A Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Patimpeng Kabupaien Bone
b Schelah Sclatan berbatasan dengan Dess Canma Kecamatan Kahu

=9

Sebeluh Timur berbatasar dengn Desa Carima Kecamatan Kahu
berusiha ternak terutama dalam pemehibaraannya. Lahan kosong sclain dijadikan
kebun oleh masyarakat juga kadang dijadikan wsaha temak avam sakah satunva
ayam broder. Iklim juga sangat mempengaruh kegaatan usaha temak svam broiler
terutama perubahan cuacs vang cukup ekstrim.
4.2 Kondisi Demografis

Kondist demografis di Desa Cenmma Kecamatan Kahu Kabupaien Bone
dibagt betdasarkan keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin_jumlah penduduk
berdasarkan usia, jumlah penduduk berdasarkan maia pencahanan, dan jumlah

penduduk berdasarkan pendidikan sebagai berikut -



4 2 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tems Kelamin

Tabel 3. Dismbusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Cenrana Kecamatan

Kahu Kabupaten Bone.
| No Jenis Kelanmin Jumlah (Jiwn) Persentuse (%)
[ Laki — Laki 1043 48 44
2 Perempuan 1110 al.56
Total 2153 1), (M}

Sumber Data! Desa Cenvana Kecamatan Kake Dalam Angha, 2020

label 3 Menunjukkan b.a;iuru]}ml:m memiliki jumlah penduduk
berdasarkan jems kelamin yaitu 2153 jiwa pada tabun 2020 vang terbags atas 1043
jumnlah jiwa laki - lﬁﬂmwmmw%ﬁm It'l'ﬁm JIWaperempuan
dengan persentase $1,56%%, -
4 2 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Usia di Desa Cenrana Kecamatan Kahu

mmh

No Jumlah (Jiwa) __ Persentase (%)
1 ﬂ ,HI' 108 501
2 = 675 iL36
3 31-50 897 4167
4 51 -70 405 18.#2
L =70 68 316
Total G 10,03
Suumber Data: Desa Cenrana Kecamatarn Kahy Doliom Angha, 2020

Tabel 4 Menunjukbon bahwa Desa Cenrana memiliki jumlah penduduk
berdasarkan usa vang dibags mengadi kategon usia yaitu 0-10 whun berjumiah 103
jiwa dengan persentase 5.01%, usia 11-30 tahun dengan jumlah 756 jwa dengan
persentase 31 36%, usia 31-50 tabun berjumlah 897 jiwa dengan persentasc
41,67%, usia 51-70 tahun 405 jiwa dengan persentase 18,82%, dan usia diatas 70

tahun berjumlah 68 pwa dengan persentase 3, 16%
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4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tabel 5. Distnbusi Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Diesa Cenrana Kecamatan

Kahu Ksbupaten Bone
Mo Fendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
| Tidak sekolah 112 5,08
2 sD 523 27,90
3 SMP 229 1222
4 Sha hiil 3527
5 =3 -.:45" 18,63
Total L1874 104,00

Sumber: Desa Cenrana ham Dalam Angka, 2070

Tabel 3 Mmﬂmimﬁ M berdasarkan pendidikan
pada tahun 2007 M Mﬁmm berdasarkan pendidikan
rakig R . Ayl o Bk

ungkat sekolah drsar tidak umﬁ:mm distribusi jumlah diatas. Adapun jumlab
SD berjumlah 523 jiwa dengan persentase 27,90%, kemudian tingkat pendidikan
661 jiwa dengan persentase 33,27%, terakhir yartu diploma tigs, strata satu, sirats
chaa yantu Wﬂfjih:ﬂhnglnpﬂsm 18,63%.

4.2.4 Jumiah rmm Maia Pencahaarian

Tabel 6. Dismbusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencahanan di Desa Cenrana

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
Mo Mata Pencaharian Jumlah {Jiwa) Persentase (%)
i Petani 1008 64,41
2 Peternak 100 s, 14
3 Pedagang 138 8,82
4 Pegaway Wiraswasta 30y 19.74
5 Th1Paln 1 0,64
Total 1.565 100,00

Sumber Data. Desa Cenrana Kecamatan Kahu Dalam Angha, 2020




Tabel 6 Menunjukkan bahwa penduduk berdasarkan mata pencaharian di
mxﬁmmmnmmmummm
dengan jumlah 1008 orang dengan persentase tertinggi mencapai 64 41% kemudian
jumlah 309 orang persentase 19,74%., kemudian jumiah penduduk dengan mata




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Informan

Identitas  informan dalam penelitian ini adalah vang tergolong kedalam
distnbus: pemasaran vang diwraitkan dalam pembahasan berikut menggambarkan
sebaga aspek vakni keadaan pendudiik dari segy umur, jenis kelamm, tingkat
pendidikan, status pekenaan: pengalaman, dan jumlah temak dalam pemasaran
ayam broiler adapun kﬂuﬁmﬁmﬂm diuraikan adalah sebaga berikut
5.1.1. Umur Informan
berfikir,

Berdasarkan pengumpulan data vang diperoieh memunjukan bahwa umur
informan, mulai dan 29 — 49 whun, komposisi umur dapat dilihat pada uraian
Tabel 7 Komposisi Umur Informan Ayam Broiler di Desa Cenrana Kecamatan

Kahy Kabupaten Bone. Tahun 2021 _
Mo Umur [ Vahun) _dumlah (CGrang)
| 29~ 35 )
2 35 - 49 [
Tolal 11

Sumber ; Data primer, 2021

Pada tabel 7. menunjukan bahwa umur 35 - 49 abun berjumlah 6 orang
Yang dimana sudah memiliki umur vang matang vang herarti sudah berumur
produbtif, yang dimana sudah memilik keterampilan dan pengalaman. Dan pada
umur 28-35 tahun juga memupakan umur produknf. Jadi umur 29 sampas 49 mhun

Sama - sama umur produkt



5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tabel 8. Identtas Informan Berdasarkan Pendidikan Terakhir & Desa Cenrana
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone  Tahun 2020

Mo Pendidikan Terakhir Jumlah (Urang)
1 SD 3
. SMP 5
i Sk K|
Total 11

Sumber : Data primer, 2021

Pada tabel 8 Menunjikan bahwa pendidikan terakhir informan pada
penclinan im vaimu, SD berjumiah 3 orang, kemudian SMP berjumlah 5 dan terakhir
pendididican SMA berjumiah 3 mmmwﬂ sangat berpengaruh

5.1.3 Pekerjaan Pokok
Tabel 9. Identitas Informan Berdasarkan Pekerjuan Pokok di Desa Cenrana
EWMHMTMZMI
No Pekerjaan Poko Ll [
1 Petam Io
2 Wisnswasta ]
' 11

Sumber : Data Primer, 2021

Tabel 9. Menunjukan bahwa di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Hone schagian besar pekenaan pokoknva adalah petans yang dimana berjumlah 3
orang, dengan Dukut oleh pekeraan pokok wiraswasta | orang Pekenjaan
petemmak  dapat  dikatakan sebagii  pekenaan  sampingan utuk  membantu

perckonomian keluarga.



3.1.4 Pengalaman Betemak

Tabel 10. Pengalaman Beternak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone Tahun 2021

No. | Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (Urang)
l. &
=

1-6 |

711 1
Total

Sumber : Data Primer. 2021

Berdasarkan tabel 10 pengalanan beternak ayam broiler yang paling lama
yaitu 7-11 tahun dengan jumiah 6 orang, ditkuti pengalaman heternak terendah pada
pengalaman betcrualk g yait |- Gcnga a1 s
515 Jumlah Ternak Yang da Usahakan

Fabel 11 Jumlah Temak Ayam Yang Diusahakan Berdasarkan Petemak, Pedagang
I’!n.m'r Pedagang Pﬂmm; Ayam, d:u'!nhm Pengumpul di

‘Km Imﬂi
| | Peternak l.iﬂﬁ
2 | Pedagang Pengutep 600
1 | Pedagang Pematong Avam ; 100
3 Total 3 2500

Sumber - [tata Primer, 2021

Berdasarkan tabel 1] menuukan bahwa pelernak memiliki jumlah ayvam
vang diusahakan lebih banyak dibandingkan dengan kenga pedang tersebur, vaitu
pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan pedagang pemotong ayam. Karena
peiemak termasuk pedagang besar dengan jumliah temak vang di usahakan yatu
sebanyvan 1500 ekor, sedangkan pedagang pengumpul schanvak 600 ckor,

pedagang pengecer sebanyak 300 ekor, dan pedagang pemotong ayvam sebamyak
1M} ekor.



5.2 Lembaga Pemasaran

Ada beberapa lembaga pemasaran vang ikut terlibat didalam menjual avam
broiler di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone adalah peternak,
pedagang pengumpul, pengecer, dan pemotong ayam Yang dimana lembaga
memiliki fungs: untuk penyaluran kepada konsumen. [embaga pemasaran ini juga
sudah menjalin hubungan bark dengan m defigan kata lam mercka akan
saling membuluhkan satu sama lun, den menguntunghkan saiu sama Lim
5.2.1 Peternak
adalah pengusaha ayam terbanyak dan menjual hasil ternaknnya kepada pedagang
Seperts pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan pedagang pemotong ayam
alaupunlmmhkm Pemjualan ayam broiler dilakukan dengan
berat/'ekor bukan mhluﬁmnldahm ito harga jual ayam broler di
tentukan oleh harga jual pasar atin besarfekor. Peternak menjual ayam kepads
masing - masing pedagang maupun konsumen dengan kisaran harga Rp 35 000
Rp 45 000 1ergantung besar/ekor ayam broiler

52 2 Pedagang Pengumpul

Pedagang pengumpul memperoleh ayam broaler di salah sat peternak ayam
vang ada di Kabupaien Bone maupun luar dacrah Kabupaten Bone, pengumpul
mengambel ayam sendin dan peternakan vang sedang panen. Pembelian dilakukan

secara langsung dan transalkesi langsung, karena sudah ada kesepakatan sebelumnya.

i3




5.2,3 Pedagang Pengecer

Pedagang pengecer pada nisct ini merupakan pedagang pengecer pemotong
vang dimana mendipatkan ayam broiler hidup dari penjual peternak ataupun
pedagang pengumpul. Pedagang pengecer pemotong memasarkan ayamnya dalam
kurung waki | munggu 3 kali ialah pada hari minggu. rabu, serta jum’ at. Yang
dimana jumlah rata - rata yang dijual sebanyak 600iekor dengan harga rata - ra
Rp 50. 000-Rp 55 000/ ckor tergantung harga pasar avam broier Pedaging
pengecer pemotong meliputy xﬁqgm: mmm ramah tanpea
alaupun km:mmmlﬂ: H#ntui m:ﬁgnmhu ialith tenaga
kerpa mul jam 7- 12 sang. Untuk memberikan ayam kepasar owner usaha wajib
bergerak sendini sebab idak mempunyai karyawan.
324 Pedagang Pemotong Ayam
kemudian akan d:lnum hgm cara Mnmﬂm- rata pedagang
pemetong ayam munjual 50 60/ekor. Dengan harga jual raia - raa Rp 60000,
Konsumen pedsgang pemotong adalah pedagang pemotong ayam & pasar
tradisional,

53 Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran di Desa cenrana terbentuk dengan sendinnya Adapun
hasil penclitian yang menunjukan bahwa terdapat beberapa tingkat saluran

pemasaran ity diawah oleh peternak avam broider. pedagang pengumpul,
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ceeran pemotong ayam. hingga konsumen Dengan sistem saluran pemasaran
dalam bennik hidup atau potong,

Regiatin peternak adalah mendatang) para pedagang yang ada didalam
magpun di luar Desa Cenrana seperti, Desa Canma, Palanae, dan sekitarnyi, atau
dengan mendatang) langsung rumah - rumah warga tergantung dan mformasi vang
didapat kemudian mengantarkan Iaugmghlnkam_

Saluran pemasaran yang di gunakan dalam pemasarn ayam broiler di Desa
Cenrana Kecamatan Kaby Kabunaten Bone s&r&jﬁh&rﬁm
a. Saluran Pemasaran | '

m— i

Padn salurin pertama merupakan media antara petemak (produsen) ke
konsumen, ﬂmmal:ﬂihkm mieraksi secara langsung kepada komsumen tnpa
adanya prantara. Saluran pemasaran I;u;Eldi sesekali dimana konsumen membeli
komsusms: sendin. Harga jual ayum broiler berkisar Rp 35.000 - RP 45 00(0ekor
Adapun brava transportasi dan tenaga kerja dibebankan pada petemak.

b. Saluran Pemasaran [l

[Peternak (produscn) -+ pedagang pengumpul}+ feonsumed

Pada salumn ke dus memupakan media antara petemak (produsen),

pedagang pengumpul, serta konsumen. Saluran pemasaran m dilakukan oleh

peternak setelah mu menjual ke pedagang pengumpul Pedagang pengumpul

berupaya mengambil keuntungan dalam menvalurkan ternak avam broiler
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Harga avam broiler vang dijual peternak kepada pedagang pengumpul ndak
jauh berbeda dengan harga yang dijual kepada kormsumen yang berkisar Rp 35. 000
Rp 45. (WW)ckor, harga i talah harga standar vang di bagikan kepada pedapang
pengumpul, setelah 1w pedagang pengumpul benikutnya menjual ke konsumen
dengan harga berkisar Rp 45, 000- Rp 55 000‘ekor sesuai dengan besar ayam yang
dipasarkan
€. Saluran Pemasaran 111
Pescrnsk Groduwncn}+ Pedaging peoguapul  ped st pongecet+ onsume]

Pada saluran ke mm medin antara  petemak (produscn),
kembali kepada pedagang pengecer, lalu pedagang pengecer memual kembal
kepacs konsumen Harga temak yang dibayar pedagang pengumpul kepad:
peternak berkisar Rp 35000 - Rp 45.000/ekor. Kemudian pedagang pengumpul
menjual kembali kepada pedagang pengecer dengan haiga Rp 45000 - Rp
55.000/ckor. selanjutnya pedagang pengecer menjual kembali kepada konsumen
dengan harga berkisar Rp 55000 - Rp 65 000/ekor, heark pemasaran pedagang
pengecer ke konsumen vatu berupa bentuk potongan (daging).
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d  Saluran Pemasaran [V
pemotong ayarmj-+ konsumes|

Pada saluran ke empat atau terakhir yaitu antara petemak (produsen),

pedagang pengumpul, pedagang p pemotong. aysm. dan
konsumen. Pada saluran p -“"Jf K“ gang poxgumpul,

s

| | I - t,_t ;?Ftr 11;:'%_,
DN o \

‘8l
). T
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Tabel 12. Pemanifaatan Ayam Broiler Pada Konsumen di Desa Cenrana Kecamatan

Kahu Kabupaten Bone. Tahun 202 |
No | Kelcrangan Tujuan Bentuk Pembelian Bentuk
Pembelian Penjualan |
| Konsumen . Pesia . Ternak vang
[ rumah tangga) perkawinan masth hidup
b, Di olah sendin b, Dalam bentuk
untuk di daging
komsiums:
2 L OTIS LIV i olah kemudian beniuk
pedagang i jual kembal i
Alnnvaj

Sumber : Data Primer, 2021

Pada tabel tzmmwm konsumen terhag:
fmnya) Yang dimana konsumen (rumsah tangga) mendapation secars laingsing
dengan kﬂiﬂﬂﬂhﬂlﬂ, dengan tujuan &i sembeli dan dioleh untuk komsumsi
mendapatkan temak dalam benmuk potong (daging), selanjutnya di olab kemudian
pasarkan kembali dalam bemuk makanan seperti sate manpun bakso
5.4 Biaya Pemasaran

Huaya pemasaran yatu hava yang dikeluarkan sclama proses pemasaran
berlangsung oleh peternak sampai dengan konsumen akhir. Besamya buva yang
dikeluarkan olch setiap saluran pemasaran berbeda, Oleh karena itu jika saluran
pemasaran terlalu banyak maka berdampak pada jumlah biava vang dikeluarkan.
Biaya pemasaran vang terlalu banvak atau inggs di sebabakan juga oleh adanva

faktor - faktor diantamya sceperti jalan yang kursng baik sertan prasarans
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penghubung antara konsumen dan produsen Biava merupakan dasar dalam
penentuan harga. Sedanglkan biaya total adalah seluruh biaya atan biava tetap.

Biava terdin atas dua bagian yaiu biaya tetap dan biaya variabel Biava
tetap adalah aya vang tdak berubah meskipun terdapat perubahan dalam jumlah
kesatuan barang vang diproduksi maupun dijual. Biayva vanabel adalah kebalikan
dan biava tetap.

Tiap - tiap lembaga pemasaran mengharapkan keuntungan, oleh sebab i
harga yang di bayarkan palhhqﬂ:lﬂqlhhﬂh beda. Adapun biava pemasaran
: ja, dan biaya restribus: pasar
atau pajak. Adapun beberapa biaya yang dikeluadean oleh pewemak maupun
pedigang, serta biaya pemasaan yang di keluarkan pada lembaga pemasaran dilibal
pada tabel 12 sebagai bernlkut

vang di keluarkan yail

Tabel 13 mmﬁmwwﬁmﬂmﬂﬁmﬂﬂl

Cenrana K cn Bone. Tahun 2071
Jenis Biayn | Peternak Pengecer Pematong Pengumpul
(Rp) Ayam (Rp}
(Rp)
Braya Anglout 00, (W 10000 15 (M) 200,000
Biaya Tenaga el A0, 000 ,'Sﬂ,mﬂ 3
Eena
Pajak Restnbusi - 5000 3 D0
Pazar
Total Biava S 3, (MM} TO.000 Zib,THIH

sumber @ Dala Primer 202}
Tabel 13, menunjukan bahwa peternak mengeluarkan biaya penganghutan
sebesar Kp 300,000, pengecer mengeluarkan biava penganganghkutan sebesar  Hp

10,000 pasar satu kali angkut, pada pedagang pemotong avam mengeluarkan braya
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pengangkutan sehesar Rp 15 000/ pasar satu kali angkut Dan pedagang pengumpal
mengeluarkan buva angkut sehanyak Rp 200.00 untuk bahan bakar.

iava tenaga kerja pada peternak schanyak Rp 200.00/sam kali angkut,
pedagang pengecer sehanyak Rp 50 000/orang yang dimana termasuk, buava
makan, biayva bahan bakar, dan rokok Selanjuinva Pedagang pemotong avam
mengeluarkan biava tenaga kerja sebesar Rp 50 000/ orang dan pengeluarannva
sama dengan pedagang pengecer, dan pedagang pengumpul tidak memiliki braya
tenaga kerja sama aﬂ:ﬁ.kﬂﬂﬂxpcmnlik langsung membawa ayam ke pedagang
tanpa memlalisl tenaga ketja. |

Terakhir biay pajakidistribusi pasar pada peternak sebanyak Rp 300.000
pedagang pengecer sehanyak Rp 5.000/pasas, selanjutnya diskuti oleh pedagang
pemotong ayam schanvak Rp 5.000/pasar dan pedagang pemgumpul tidak
mengeluarkan baava apapun di karenakan udak menyual kepasar, nkan tetap
langsung menjual ke pedagang ayam broiler.

Jumlah kﬂnhrﬂhbhj: mdﬂﬂnﬂﬁ:nkh mmg - masing lembaga
pemasaran dalam kegiatan pemasaran termak avam broiler di Desa Cenrana
Kecamalan Kahu Kabupaten Bone merupakan total biayvs pemasaran. Total buva
pemasaran vang di keloarkan oleh peternak secara keseluruhan sebesar Rp
300.000, pedagang pengecer schesar Rp 65,000, pedagang pemotong ayam schesar
Rp 70,000, dan pedagang pengumpul scbesar Rp 2000000 Tingkat efisiensi
pemasaran yang ada di Desa Cenrana Kecamatan Kabu Kabupaten Bone pads
lembags pemasaran dan saluran pemasacan yailu dalam bentuk hidup (ckor) dan

dalam bentuk potongan {daging).



5.5 Margin PFemasaran

Margin pemasaran merupakan pembeda dart segi stk mavpun dan barang
i sendin dengan kedudukan suat orgamsast ataupun lembaga pemasaran yang
ternilai berbeda Tahapan margin pemasaran tap lembaga berbeda - beda tap
dacrah karcna diakibatkin oleh biaya ataudana yang dibenkan tiap - tap lembaga
agar mendapatkan untung, herbeda Mm keégiaan - kegiatan usnha yang
dilakukan
Dt keterangan yang dikemukakan diatas, setiap saliran pemasaran 1vam
broiler vang terdapat M-mﬁgm pemasaran tersebut, yang terlesak di Diesa
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, Bisa dilihat dalam tabel berkut
Tabel 14. Margin Pemasaran Pada Bﬂhilﬁllnn Pemasaran Ayam Broiler di Desa

Cenrana Kecamatan | en Bone Tahun 202]
Lembaga _ mrgl | Biaya Pemasaran Margin
saran 1 35.000 10.000 25,000
[Pem.asaran T 45,000 10000 35000
[Pemasaran 11l | 55000 10,000 45,000
[Pemasaran IV 45,000 10.000 55,000

Sumber ; Lkﬂnfﬁﬁmgﬁiﬂif

Dawa pada mbel 14. Menunjukan bahwa saluran pemasaran | mempuny i
margin sebesar Rp 25.000, kemudian pemasaran || mempunyal margin sebesar Rp
15000, pemasaran I mempunyst margin. pemasaran sebesar Rp 45 000 dan
prmasaran [V mempunya margin pemasamn scbesar Rp 55.000. Ini menunjukan
bahwa pada disenap lembaga pemasaran memiliki masing - masing margin vang
berbeda, tergantung tinget atau rendahnya biava yang di keluarkan, sesuar margin

bersih dan kotor
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potong (daging) vang ada di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone dapat

f ._# M MASS
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L

L VI L

P —

42




c. Saluran Pemasan 111

Efistensi pemasaran vang ada di saluran pemasaran [ vaitu, diketabu
margin bersih ayam potong pada pedagang pengecer yaitu schesar Rp 5. 500/ckor,
dan biava yang di keluarkan schesar Rp 10.000Vckor, jadi efisiensi pemasaranva

adalah :

pﬁﬁhgi?
ol .4

111
o

T

imput
7 '__’_:'_'T-‘"L_b'
WLpuL
hI!T hit

¥

ketiga i bisa terjadi apabila usaha pemasaran ayam broiler sudah melakukan




Tabel 15. Efisiensi Pemasaran Pada Sctiap Saluran Pemasaran Avam Broiler &
n Bone Tahun 2021

Diesa Cenrana Kecamatan Kahu Ka

Lemhbaga Biaya Margin Tingkat
Pemasaran {Input) Bersih Efisiens Keterangan
{Output)

Saluran 1 L0000 25,000 285 Efisien
Saluran 11 L0000 35 000 277 Efisien
Saluran 11 L0, 004 45,000 181 Efisien
Saluran [V 1000 55,000, 1,53 Efisien

dumbar - Date Primer, 2024

Tabel 15, Menunjukan bahwa saluran pemasaran | hingea IV membuktikan

jika saluran pertama yang sangat efektif sert lebih hemat ialah 2 85, cfisiens:
saluran pemasafhe mmimmmm Kabupaten
Bone dipenganuhi oleh bayaran yang di kehurkan oleh sesuatu produk ayam potong
vang di perjual belikan oleh lembaga pemasaran. Efisicnsi pemasaran dapat dilihat
yakii se suai dengan jlamiah dari setiap lemabaga pemasaran, maka salucan ini dapat
dikatzkan efisien dalam pemasaran.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun hasil penehban dan pembahasan diatas mengenai  analisis
pemasaran ayam broiler yang ada di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone, maka penclin menank kesimpulan sebagai bernkut
a  Saluran pemasaran uyam broiler yang ada di Desa Cenpana Kecamatan Kahu

Kabupaten Hone dalam ssturan. pemasarmn | yaity peternak (produscen) —
konsumes MMQEMHW iﬁupﬂm 1k vaitu
petemnak (produsen) — pedagang pengumpul — konsumen sebesar Rp 45,000,
selanjumya saluran pemasaran 111 yairu mmm} —+ pedagang
pengecer = pedaging, pemotong ayam scbesar Rp 55.000, dan pemasaran [V
vaitu peternakan (produsen) — pedagang pengumpul — pedagang pengecer
pedagang pematong avam - konsumen sebesar Rp 65,000,

b. Margin pemasaran ayam broiler yang ada di Desa Cenrana Kecamatan b ahu
Kabupaten Bone dalam setiap lembaga pemasarannya vamu peternak dengan
margin sebesar Rp 25 000vekor, selanjutnya pada pedagang pengumpu| sebesar
Rp 35 MKiekor, pedagang pengecer Sebesar Rp 45 000/ekor, dan terakiur
pedagang pemotong avam sebesar Rp 55 000vekor,

¢ Ehsiensi pemasaran avam broiler vang ada di Desa Cenrana Kecamatan Kaho
Rabupaten Bone sccara bemurutan yaitu saluran pemasaran | adalah 2 83,
saluran pemasaran |1 adalah 2,22, saluran pemasaran 111 dalah 1,81, dan saluran

pemasaran IV adalah 1,53,



Adapun saran penulis yaitu dalam hal pemasaran ayam broiler di Desa
pasti tanpa terpengaruh harga yang ada di pasar, selanjutnya dalam pemasaran ayam
pemotong ayam, membedakan i i




DAFTAR PUSTAKA

Hasu swastha, 2008, Manajemen pemasaran. (edmsi 2), Yogvakarta  penerhit
Liberty- Yogvakara

Indnyo Guosudarmo 2008, Mangjemen pemasaran, Fdisi Pentama, Cetakan
Keempat, Penerbit - BPFE- Yogyakarta

Koticr, phillip. (2009) Manajemen Pemaseran @disi |3 Jakara , Frlangga

Napiiupulu . Hismar, 2006, Jmm Fererbil Airfangpa. Jakaria

Noonan, ., Memon, I N, Kolachi, M. 4., M.!;J.. l’i;gﬂ.-r, & A, Sethar, A
A.Palmwar, G. M. ﬂ‘ﬂa !'.m:tﬂlﬂrﬂl of Poultry Production in
Tudﬂulm Diistrict Sindh. Journal of Econamics and Susainable

% A 118130, hmosidoiorel 10131400

Rasvaf, M. 1m&mﬂmmmmmnm
Pustaka Utama. Jakarta.

Saragih, B mw Berbaris Peternakan. Pustaka Wirnusiha Muda

Sudivono, AL 2001 Pemasaran Pertanian. Edisi Pertams. ULUM Press. Penerbitan
Universitas Brawijaya Malang

Stregar. 200 Agricultural Marketing and Processing in Vpland Java, a Perpecine
FromSumda Fillage. | 21 Juli 2006), | '

Sabem, H.P. 2004 dmalisis Margin Pemosaran, Salsssssak Sare Pendekaian
dalam Sistem Distribusi Pangan. Dalam: prosiding Prospek Usaha dan
Pemasaran Beberapa Komoditas Pertamian. Monograph Sernies No. 24,
Pusat Penclinan dan Pengembangan Sosial Ekononu Pertaman, Bogor

Siti H. D, 2016. The study of marketing channel and efficiency of sentul chicken (a
case study of farmers group in barokah abadyi farm Kabupaten Clamis),
Jurnal Universitas Padigjaran. Vol 5 (2) : 14-30 Sockartawi.

Smifuddin, 2002, Ekonomi Perfarian, Penerbit Alumm Bandung

47



Wello, B. 2008. Strategi Peningkatan Kualitas GenetikSapi Bali di Sulawest




RIWAYAT HIDUFP

GUSTIANE, di lahirkan & Latellang pada tanggal 16
Agustus 1999 Anak pertama dan dua bersaudara, pasangan
avahanda bermama Sultan, dan thunda bemama Nurlela

Jenjang pendidikap fivmal vang pemah di lalin  vamu

masuk pada TK ABA | Cenrana, Fecamatan Kahu pada
tahun 2002 dan tamat pndfa fahun 2004, pada lahun yang sama penyusun
melanjutkan pendidikan di Madrasah Tbtidayyah 61 Cenrana dam tamat pada tabun
2010, kemudian pada iahun yang sama penyusun kembali melanjutkan pendidikin
di sekolah menenesh pertama yaitn di SMP Negen | Kabu dan tamat pada tahun
2013, selanjutmya pada tabun yang suma penyusun kembah melanjutkan pendadikan
di sekolah menengah atas vaitu dh SMA Negeri | Kahu dan tamat pada tahun 2016,
dan pada tahun vang sama pula penvusun mendaftar perguruan tinggi dengan
program  studi Apnbismis  Falultas Pertaman Universitas Muhammadivah
Makazsar

Selama menmkuti perkulinhan, penvusun pernah magang di Joglo Tam
Kabupaten Sleman Provins: Daerah Tstomews Yogyakarta Selam itn penyusun
akul & Hunpunan Mahasiswa Agnibisnis - periode 70192020 sebagi anggola
bidang Pengembangan Mmnat dan Bakat. Tugas akhir dalam pendidikan tnggs i
sclesalkan dengan menuhs sknps: vang berjudul “Amnalisis Pemasaran Ayam
Broiler Dalam Upaya Mengetahul Pendapatan Bersih Saluran Pemasaran
IDDan Efisiensi Pemasaran di Desa Cenrana Kecamatan Kahuo Kabupaten

Bone"

66



